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Pihak Pertama,

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS II PALEMBANG

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama: JIMMY MICHAEL GULTOM, S.T., M.M.Tr.
Jabatan    :  Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang
Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama: Ir. MOHAMAD RISAL WASAL, A.TD., M.M., IPM.

Jabatan    :  Direktur Jenderal Perkeretaapian
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.















































 Analisis SMART Indikator Kinerja 

Penetapan indikator kinerja idealnya harus memenuhi unsur-unsur yang memadai. Unsur tersebut yaitu SMART (Specific, 

Measurable, Achievable, Relevant, dan Time-bound). 

 Specific, yaitu indikator kinerja yang digunakan harus jelas dan spefisik. Indikator tersebut harus jelas, rinci dan mendetail

menggambarkan tujuan yang hendak dicapai;

 Measurable, yaitu indikator kinerja yang digunakan dapat diukur. Ukuran tersebut dapat dalam bentuk persentase, nilai, level, maupun

dalam bentuk lainnya. Konsep measurable merupakan dasar penentuan key performance index (KPI);

 Achievable, yaitu target pada indikator kinerja yang digunakan dapat dicapai dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia;

 Relevant, yaitu indikator kinerja yang digunakan bersifat relevan/sejalan dengan tugas pokok unit kerja;

 Time-bound, yaitu target pada indikator kinerja yang digunakan harus memiliki batas waktu yang jelas.

Tabel 

Analisis SMART Indikator Kinerja

INDIKATOR 
KINERJA 

ANALISIS SMART 

SPECIFIC (S) MEASURABLE (M) 
ACHIEVABLE 

(A) 
RELEVANT (R) 

TIME-
BOUND (T) 

Rasio konektivitas 
wilayah Balai 
Teknik 
Perkeretaapian 
Kelas II 
Palembang

Konektivitas wilayah 
PKN/PKW Simpul 
Transportasi/ 
Kawasan Strategis 
Nasional terhubung 
dengan prasarana 
dan layanan  
perkeretaapian. 

Jumlah wilayah PKN/ PKW/ Simpul Transportasi/ Kawasan Strategis Nasional yang 

sudah terhubung jaringan dan layanan KA s.d tahun berjalan dibandingkan dengan 

rencana jumlah wilayah PKN/ PKW/ Simpul Transportasi/ Kawasan Strategis 

Nasional yang terhubung dengan jaringan dan layanan KA sesuai Rencana Induk 

Perkeretaapian Nasional (RIPNAS) 2030. 

Target ditetapkan 
mengacu pada 
capaian tahun 
sebelumnya yaitu 
minimal 
sebesar realisasi 
tahun 
sebelumnya 
serta mengacu pada 
alokasi anggaran 
yang tersedia 

Selaras dengan 
Indikator Kinerja 
Utama pada level 
Kementerian 
Perhubungan serta 
selaras dengan 
Tugas Pokok dan 
Fungsi serta Core 
Bussiness Ditjen 
Perkeretaapian 

Target 
ditetapkan 
secara 
bertahap 
pertahun s.d 
tahun 2024 
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INDIKATOR 
KINERJA 

ANALISIS SMART 

SPECIFIC (S) MEASURABLE (M) 
ACHIEVABLE 

(A) 
RELEVANT (R) 

TIME-
BOUND (T) 

Persentase 
Pengoperasian 
Jalur KA Yang 
Sesuai Dengan 
TQI Kategori I dan 
II 

Merupakan salah 
satu parameter 
untuk mengukur 
tingkat kualitas jalan 
rel kereta api yang 
berdampak terhadap 
keselamatan dan 
kenyamanan 
transportasi kereta 
api 

Panjang jalur kereta api yang telah diukur menggunakan kereta ukur dengan hasil 

Kategori I dan II (kecepatan > 80 km/jam) per periode dibandingkan dengan total 

panjang jalur KA pada tahun berjalan. 

Referensi : 
Mengacu pada standar PT. KAI 

Selaras dengan 
indikator yang 
tercantum dalam 
RPJMN 2020-2024 

Pemenuhan 
Target Angkutan 
Penumpang 
Kereta Api 

Pemenuhan 
angkutan 
merupakan salah 
satu parameter 
keberhasilan dalam 
pemanfaatan sarana 
dan prasarana 
perkeretaapian dan 
diharapkan dengan 
peningkatan 
angkutan 
penumpang dan 
barang 
menggunakan 
kereta api dapat 
mengurangi jumlah 
kepadatan lalu lintas 
jalan raya termasuk 
pengurangan emisi. 

Penjumlahan antara pemenuhan target angkutan kereta api penumpang dan 
pemenuhan target angkutan kereta api barang di BTP Palembang periode 2020

–
2024 sesuai dokumen Rencana Strategis dengan bobot masing-masing 50%

Pemenuhan target 
angkutan KA di 
wilayah Balai 

Teknik 
Perkeretaapian 

Kelas II Palembang

= 

Pemenuhan target 
angkutan KA 

penumpang di 
wilayah BTP 
Palembang

+ 

Pemenuhan 
target angkutan 

KA barang di 
wilayah BTP 
Palembang

Pemenuhan target angkutan penumpang di wilayah BTP Palembang diperoleh dari 
jumlah realisasi angkutan penumpang kereta api di wilayah BTP Palembang pada
tahun 2020 s.d tahun berjalan dibandingkan dengan target angkutan penumpang 
kereta api di wilayah BTP Palembang periode 2020 – 2024 sesuai dokumen
Rencana Strategis. 

Pemenuhan 
Target 

Angkutan 
Penumpang 
di wilayah 

BTP Kelas II 
Palembang

= 

Jumlah akumulatif Realisasi 
Angkutan Penumpang Kereta Api 
di wilayah BTP Palembang dari
tahun 2020 s.d tahun berjalan 

Target Angkutan Angkutan 
Penumpang Kereta Api di wilayah 
BTP Palembang Periode 2020 –
2024 sesuai Doku

 

men Renstra 

x 100% 

Pemenuhan target angkutan barang di wilayah BTP Palembang diperoleh dari
jumlah realisasi angkutan barang kereta api di wilayah BTP Palembang pada tahun
2020 s.d tahun berjalan dibandingkan dengan target angkutan barang kereta api di 
wilayah BTP Palembang periode 2020 – 2024 sesuai dokumen Rencana Strategis

Merupakan salah 
satu parameter 
kemanfaatan dari 
hasil pembangunan 
prasarana 
perkeretaapian yang 
dilaksanakan 
dengan semakin 
banyaknya jumlah 
angkutan 
penumpang dan 
barang yang 
terangkut serta 
selaras dengan 
Tugas Pokok dan 
Fungsi  
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INDIKATOR 
KINERJA 

ANALISIS SMART 

SPECIFIC (S) MEASURABLE (M) 
ACHIEVABLE 

(A) 
RELEVANT (R) 

TIME-
BOUND (T) 

Pemenuhan 
Target 

Angkutan 
Barang di 

wilayah BTP 
Kelas II 

Palembang

= 

Jumlah akumulatif Realisasi 
Angkutan barang Kereta Api di 
wilayah BTP Palembang dari
tahun 2020 s.d tahun berjalan 

Target Angkutan Angkutan 
Penumpang Kereta Api di wilayah 
BTP Palembang Periode 2020 –
2024 sesuai Doku

  

men Renstra 

x 100% 

Tingkat 
Keselamatan 
Perkeretaapian 

Dengan masifnya 
pembangunan dan 
peningkatan 
infrastruktur 
prasarana 
perkeretaapian, 
keselamatan 
perkeretaapian 
merupakan isu 
strategis 
perkeretaapian saat 
ini 

Tingkat keselamatan transportasi perkeretaapian diperoleh dari selisih nilai 
maksimal tingkat krselamatan (100%) dengan persentase jumlah kejadian 
kecelakaan kereta api (tabrakan KA dengan KA, anjlokan, terguling, terbakar) di 
wilayah BTP Palembang pada tahun berjalan dibandingkan dengan jumlah
keberangkatan kereta api di wilayah BTP Palembang pada tahun berjalan

Tingkat 
Keselamatan 
Transportasi 

Perkeretaapian 
di Wilayah 

BTP Kelas II 
Palembang

= 

Jumlah kejadian kecelakaan 
KA di wilayah BTP Palembang

pada tahun berjalan 

Jumlah keberangkatan kereta 
api di wilayah BTP Palembang

pada tahun b
 

erjalan 

x 10.000 

Merupakan salah 
satu parameter 
kemanfaatan dari 
hasil pembangunan 
prasarana 
perkeretaapian yang 
dilaksanakan 
dengan 
berkurangnya 
kejadian kecelakaan 
kereta api (tabrakan 
ka-ka, anjlokan, 
terguling, terbakar) 

Persentase 
Kualitas 
Pelaksanaan 
Anggaran 

Pengelolaan 
anggaran harus 
dilakukan dengan 
efektif, efisien, 
terukur, dan 
berkualitas. 
Sehingga perlu di 
ukur sebagai 
keberhasilan 
pelaksanaan 

Persentase kualitas pelaksanaan anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 
Palembang merupakan Nilai Kinerja Anggaran (NKA) mengacu pada PMK Nomor
22/PMK.02/2021 yang nilainya dapat diperoleh pada Dashboard Aplikasi SMART 
Unit Kerja (skala 0 – 100%) dengan perhitungannya terdiri dari : 

 Capaian Output sebesar 43,5 persen;

 Efisiensi sebesar 28,6 persen;

 Konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan sebesar 18,2
persen;

 Penyerapan anggaran sebesar 9,7 persen.
Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran berupa NKA dikelompokkan pada 

Selaras dengan 
prioritas nasional 
yang tercantum 
dalam RPJMN 2020-
2024 yaitu 
Reformasi Birokrasi 
dan Tata Kelola 
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INDIKATOR 
KINERJA 

ANALISIS SMART 

SPECIFIC (S) MEASURABLE (M) 
ACHIEVABLE 

(A) 
RELEVANT (R) 

TIME-
BOUND (T) 

pengelolaan 
anggaran negara. 

kategori : 

 Lebih dari 90% : Kategori Sangat Baik;

 80% – 90%  :  Kategori Baik;

 60% – 80%  :  Kategori Cukup;

 50% – 60%  :  Kategori Kurang;

 Kurang dari 50% : Kategori Sangat Kurang.

Persentase PNBP 

Pengelolaan aset 
negara merupakan 
salah satu 
parameter 
keberhasilan dalam 
mengelola aset yang 
tersedia menjadi 
pendapatan kembali 
kepada negara 

Jumlah realisasi PNBP BTP Palembang dibandingkan dengan target PNBP pada
tahun berjalan 

Persentase 

Kelas II tahun b
 

erjalan Palembang

Realisasi Realisasi PNBP BTP Palembang
PNBP Balai pada tahun berjalan 

Teknik = x 

100% Perkeretaapian Target PNBP BTP Palembang pada

Nilai AKIP 

Akuntabilitas kinerja 
saat ini menjadi 
perhatian serius 
bagi pemerintah 
sebagai indikator 
keberhasilan 

Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang (nilai skala 1 – 100)
diperoleh berdasarkan hasil evaluasi oleh Tim di tingkat Ditjen Perkeretaapian 
terhadap penilaian mandiri (self assesment) implementasi penyelenggaraan SAKIP 
yang dilaksanakan pada tahun berjalan. 

Tingkat Maturitas 
SPIP 

Pengendalian dalam 
lingkup 
pemerintahan dapat 
ditingkatkan agar 
pengelolaan dan 
pelaksanaan tugas 
dan fungsi berjalan 
dengan baik 

Tingkat maturitas SPIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang (level 1 –
5) diperoleh berdasarkan hasil evaluasi oleh Tim di tingkat Ditjen Perkeretaapian
terhadap penilaian mandiri (self assesment) terkait maturitas penyelenggaraan SPIP 
pada tahun berjalan 
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KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN
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938.473.863.000
531.866.000
162.650.000

21.011.963.000
21.706.479.000

100.000.000
795.667.384.000
121.000.000.000
916.767.384.000

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

ANGGARAN

Disetujui,

DIREKTUR JENDERAL PERKERETAAPIAN,

PROGRAM DAN KEGIATAN

1.Program Infrastruktur Konektivitas
a.Pelayanan Transportasi Perkeretaapian
b.Keselamatan dan Keamanan Transportasi Perkeretaapian
c.Infrastruktur Konektivitas Transportasi Perkeretaapian

2.Program Dukungan Manajemen
a.Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum Transportasi Perkeretaapian

b.Pengelolaan Sistem Informasi dan Teknologi Transportasi Perkeretaapian
c.Pengelolaan Komunikasi dan Informasi Publik Transportasi Perkeretaapian

TOTAL

3

81,90

93,90

100,00

100,00

25,30

92,10

0,71

TARGET

Level

Nilai

%

%

%

%

%

Rasio

SATUAN

Tingkat Marturitas SPIP Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas II Palembang

Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II
Palembang

Persentase Kualitas Ketepatan Pelaksanaan
Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II
Palembang

Persentase Tingkat Keselamatan Transportasi
Perkeretaapian Di Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas II Palembang

Pemenuhan Target Angkutan Kereta Api Di
Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas
II Palembang

Persentase Fasilitas Operasi Dengan Teknologi
Handal Di Wilayah Kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas II Palembang

Persentase Pengoperasian Jalur KA Yang Sesuai
Dengan TQI Kategori I Dan II di Wilayah Kerja
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang

Rasio Konektivitas di Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas II Palembang

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)

Terwujudnya GOOD GOVERNANCE dan
CLEAN GOVERNMENT di lingkungan
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II
Palembang

Meningkatnya KESELAMATAN
Transportasi KA di Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian di wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas II Palembang

Meningkatnya KINERJA PELAYANAN
Lalu Lintas dan Angkutan KA di wilayah
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II
Palembang

Meningkatnya KAPASITAS PRASARANA
Mendukung Pelayanan Perkeretaapian di
wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas
II Palembang

Meningkatnya KONEKTIVITAS
Prasarana Perkeretaapian di wilayah
Balai Teknik Perkeretaapian Keias II
Palembang

SASARAN KEGIATAN

5

4

3

2

1

NO

LAMPIRAN B
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS II PALEMBANG
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ST., M.M.Tr.JIMMY MICHAEL GULTOM

PIAGAM MANAJEMEN RISIKO
BALAITEKNIK PERKERETAAPIAN KELASII PALEMBANG

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
TAHUN 2024

Dalam rangka pencapaian sasaran pada unit Balai Teknik Perkeretaapian Kelas li Palembang,

saya menyatakan bahwa:

1.Piagam Manajemen Risiko ini merupakan hasil  penuangan petaksanaan Proses

Manajemen Risiko yang meliputi konteks Manajemen Risiko, Profit dan Peta Risiko, serta

Rencana Penanganan Risiko.
2.Pelaksanaan proses tersebut telah dilakukan dengan melibatkan seluruh Pengelola Risiko

dan sesuai dengan ketentuan terkait penerapan Manajemen Risiko yang berlaku di

lingkungan Kementerian Perhubungan.
3.Rencana Penanganan Risiko yang dituangkan dalam piagam ini akan dilaksanakan oleh

seluruh jajaran dalam unit organisasi yang saya pimpin.

4.Untuk meningkatkan efektivitas penerapan Manajemen Risiko, akan dilakukan monitoring

dan reviu secara berkala dengan melibatkan seluruh jajaran dalam unit organisasi yang

saya pimpin, termasuk melakukan komunikasi dan konsultasi yang diperlukan dengan lini

kedua dan ketiga.

Palembang,  Januari2024

Ditetapkan oleh

KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN
KELAS \flrfQEMBANG



Gultm, ST., M.M.Tr.

306041002
Jimmy^/lichael

NIP 19791031^

Kepala Balai Tepian Kelas II Palembang

Jakarta,     Januari 2024

5.Member!   contoh  dalam kepatuhan terhadap  peraturan

perundang-undangan dalam melaksanakan tugas, terutama

kepada karyawan yang berada di bawah pengawasan saya dan

sesama pegawai dilingkungan kerja saya secara konsisten;

6.Akan menyampaikan informasi penyimpangan integritas di

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang Kementerian
Perhubungan serta turut menjaga kerahasiaan saksi atas

pelanggaran peraturan yang dilaporkannya;

7.Bila saya melanggar hal-hal tersebut di atas, saya siap

menghadapi konsekuensinya.

., IPM.

NIP 196706081990031005

Menyaksikan :

Direktur Jej>d^fal Perkeretaaian

1.Berperan  secara  pro  aktif  dalam upaya  pencegahan  dan

pemberantasan  Korupsi,  Kolusi,  dan  Nepotisme serta  tidak

melibatkan diri dalam perbuatan tercela;

2.Tidak meminta atau menerima pemberian secara langsung atau tidak

langsung berupa suap, hadiah, bantuan, atau bentuk lainnya yang

tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

3.Bersikap  transparan,  jujur,   objektif,   dan  akuntabel  dalam

melaksanakan tugas;

4.Menghindari pertentangan kepentingan (conflict of interest) dalam

pelaksanaan tugas;

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

PAKTA INTEGRITAS
Saya, Jimmy Michael Gultom, S.T., M.M.Tr., Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang, menyatakan sebagai berikut:




